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ABSTRAK
@

Kupu-kupu memainkan peranan yang sangat penting dalam memelihara keanekaragaman
hayati, karena fungsinya sebagai polinator yang mendorong terjadinya penyErbukan pada
tumbuhan sehingga membantu perbanyakan tumbuhan secara alamiah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) pada empat tipe
lanskap di Wilayah II Doloduo Toraut Taman Nasional Bogani Nani War§§one Sulawesi
Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dengan menggunakan teknik sweeping
mengikuti garis transek yang diterapkan secara random sepanjang 1000 meter pada masing-
masing tipe lanskap (hutan primer, hutan sekunder, kebun dan semak). Hasil penelitian
didapatkan scbanyak 4 famili dari Superfamili Papilionoidac yaitu Papilionidae,
Nymphalidae, Picridac. Lycaenidac, dengan jumlah 35 spesics dan 346 individu yang
ditemukan di empat tipe lanskap. Nilai keanekaragaman berdasarkan indeks keanekaragaman
Shannon dan Wienner tertinggi ditemukan pada kebun (H=1.97) disusul olech hutan sekunder
(H=1.85), Semak (H=1,43) dan yang terendah pada hutan primer (H=1,33). Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa kelimpahan spesies, keanekaragaman spesies dan nilai kemerataan
spesies kupu-kupu berbeda nyata antar empat lanskap (p < 0.05). Berdasarkan indeks
kesamaan Sorensen (Cn) komposisi spesies kupu-kupu yang ditemukan pada hutan primer
memiliki nilai kesamaan yang tinggi dengan hutan sekunder ((IS -g#365). sedangkan antara
kebun dengan semak kesamaannya sangat rendah (IS = 0.43). Hasil dari penclitian ini
diharapkan dapat menjadi data dasar tentang keanckara@Bnan kupu-kupu dan pengaruh
perubahan lanskap terhadap keanckaragaman dan distribusi kupu-kupu di Sulawesi Utara

Kata kunci: Keanekaragaman, kupu-kupu, lanskap, Sulawesi Utara

PENDAHULUAN dan memiliki sayap yang indah dengan
warna yang menarik [1].

1. Latar Belakang Dalam konteks konservasi

Kupu-kupu merupakan  jenis ckosistem, kupu-kupu juga sangat populer
scrangga yang termasuk dalam ordo dijadikan sebagai bioindikator terhadap
Lepidoptera. Serangga ini memiliki dua perubahan kualitas lingkungan [2]. Hal ini
pasang sayap, sayap belakang biasanya disebabkan kupu-kupu sangat sensitif
sedikit lebih kecil dari pada sayap depan. terhadap perubahan ckosistem, relatif
Kupu-kupu biasanya aktif pada siang hari. mudah dikoleksi dan sangat populer.

1
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Kupu-kupu juga memainkan peran
yang sangat penting dalam sutau
ckosistem, khususnya dalam proses
polinasi [3]. Dalam proses ini terdapat
hubungan simbiosis mutualis antara kupu-
kupu dengan vegetasi.  Kupu-kupu
memerlukan tumbuhan sebagai sumber
makanan, tempat berlindung baik dari
cuaca yang tidak menguntungkan, dari
predator, serta tempat untuk bereproduksi
|4]. Sementara vegetasi memerlukan kupu-
kupu untuk berpolinasi [5:6].

Keberadaan  kupu-kupu sangat
dipengaruhi oleh vegetasi, karena Kupu-
kupu dalam rantai makanan merupakan
konsumen tingkat satu atau sebagai
herbivora. Gangguan terhadap hutan akan
menyebabkan  terjadinya  perubahan
struktur vegetasi. Gangguan ini dapat
bem&penebangan dan pengambilan kayu
dari hutan yang dilakukan oleh masyarakat
sekitar kawasan hutan. Kerusakan hutan
akan menyebabkan terjadinya fragmentasi
habitat.  Fragmentasi  habitat  akan
mengancam  keanckaragaman  spesics
kupu-kupu. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa terjadinya kerusakan
hutan di dacrah tropis yang disecbabkan
oleh &nebangan liar, pengambilan kayu
dari hutan dan alih fungsi hutan menjadi
lahan  pertanian akan mempengaruhi
struktur  dan  komposisi  komunitas,
kekayaan spesies dan keanekaragaman
hayati [7:8].
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Taman Nasional Bogani Nani
Wartabone (TNBNW) merupakan salah
satu kawasan konservasi di Indonesia juga
tidak luput dari kerusakan hutan. TNBNW
vang ditetapkan pada tahun l99bmcmiliki
luas 287.115 Ha dan memiliki tiga fungsi
utama  yaitu  perlindungan  sistem
penyangga kehidupan. fungsi pengawetan
jenis tumbuhan dan satwa liar, serta fungsi
pemanfaatan secara lestari sumber daya
alam hayati dan eckosistemnya. Secara
geologi kawasan TNBNW  memiliki
hubungan dengan pembentukan lempengan
Australia dan lempengan Asia, schingga
memunculkan keanckaragaman fauna.

Kerusakan hutan di TNBNW akan
berdampak terhadap perubahan lanskap
pada kawasan terscbut. Lanskap dapat
didefinisikan sebagai hamparan lahan yang
heterogen yang tersusun dari sekelompok
ckosistem  yang saling berinteraksi.
Perubahan lanskap diartikan sebagai
perubahan struktur dan fungsi lanskap
yvang berlangsung setiap saat. Perubahan
ini merupakan hasil dari sesuatu yang
kompleks, proses-proses multiscala dan
memiliki kepentingan yang besar bagi
sebagian besar organisme hidup [9].

Bagaimana dampak perubahan
lanskap di TNBNW terhadap
keanckaragaman kupu-kupu belum banyak
diteliti  dan  dipublikasikan.  Padahal
informasi ini sangat penting sebagai
database kupu-kupu di TNBNW serta
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langkah-langkah konservasi pada kawasan
tersebut. Penclitian ini juga sangat penting
mengingat kupu-kupu memainkan peran

sebagai polinator pada tumbuhan. Apabila

keberadaan serangga ini punah akan
mengakibatkan  terganggunya  proses
penyerbukan, schingga akan

mengakibatkan tidak terbentuknya buah
dan akan berdampak terhadap kestabilan

ckosistem.

2. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis keanckaragaman kupu-kupu
(Lepidoptera) pada empat tipe lanskap di
Wilayah II Doloduo Toraut Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone Sulawesi

Utara.

3. Arti Penting Penclitian
1. Mengungkapkan keanckaragaman
kupu-kupu (Lepidoptera) di Kawasan

Timur Indonesia, khususnya di Taman

Nasional Bogani Nani Wartabone
Sulawesi Utara

2. Sebagai data dasar  (database)
keanckaragaman Kupu-kupu

(Lepidoptera) di Taman Nasional

Bogani Nani Wartabone Sulawesi
Utara.
4. TINJAUAN PUSTAKA
Kehidupan  kupu-kupu  sangat

ditentukan oleh faktor lingkungan. baik
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biotik maupun abiotik. Lingkungan abiotik

vang mempengaruhi kehidupan kupu

adalah makanan, parasit, predator maupun
tersebut, sedangkan

patogen serangga

lingkungan  abiotik  seperti  suhu,
kelembaban, curah hujan dan angin. Suatu
sistem kehidupan terdiri dari satu populasi

bersama dengan lingkungan efektifnya,

vaitu  semua  faktor luar  yang
mempengaruhi  pertumbuhan  populasi
tersebut.  Menurut  konsep  tersebut

kelimpahan dan daya tahan hidup suatu
populasi adalah hasil interaksi antara sifat-
sifat biologi spesies bersangkutan (faktor-
faktor intrinsik) dengan atribut lingkungan
vang efektif (faktor-faktor ekstrinsik).
Interaksi antara kedua faktor tersebut

memungkinkan  sekelompok  individu

membentuk populasi dengan ciri-ciri
kelompok, seperti natalitas, mortalitas dan
pemencaran.

Lingkungan serangga selalu dalam
kondisi dinamis dan berubah, sehingga
serangga harus beradaptasi terhadap
perubahan tersebut. Perubahan lingkungan
discbabkan oleh beberapa hal. baik vang
bersifat alami maupun karena pengaruh
intervensi manusia. Perubahan lingkungan
manusia membawa

karena intervensi

berarti  bagi
yang

disebabkan oleh manusia antara lain adalah

pengaruh yang sangat

kehidupan serangga. Perubahan

fragmentasi  habitat,  konversi  dari

ckosistem  alami  menjadi  buatan,
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eksploitasi sumberdaya alam berlebihan
dan introduksi spesies asing yang merubah
tatanan keseimbangan lingkungan.
Stabilitas ataupun terjadinya perubahan,
seperti berubahnya iklim atau penebangan
pohon, dapat menyebabkan perubahan baik
secara langsung atau tidak langsung
terhadap kekayaan spesies komunitas
biotik di hutan tropik [10].

Hasil penelitian melaporkan bahwa
keanekaragaman jenis kupu-kupu
berkorelasi positif dengan area habitat dan
dengan garis keliling habitat (perimeter)
tetapi tidak berkorelasi dengan isolasi
habitat. Hasil la‘ﬁ juga menunjukkan
bahwa kekayaan spesies kupu-kupu lebih
meningkat nyata dengan keanckaragaman
jenis tumbuhan, dan berkurang dengan
meningkatnya penutupan vegetasi.
Persentase penutupan tumbuhan berbunga
tidak  berkorelasi  positif  dengan
keanekaragaman jenis kupu-kupu [11].

Beberapa penelitian lain  juga
membahas tentang kerusakan hutan
menyecbabkan  terjadinya  fragmentasi
habitat. ~ Fragmentasi  habitat  akan
mengancam keanckaragaman  serangga.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terjadinya kerusakan hutan di daerah tropis
yang discbabkan olch paebangan liar,
pengambilan kayu dari hutan dan alih
fungsi hutan menjadi lahan pertanian akan

mempengaruhi struktur dan komposisi
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komunitas,  kekayaan  spesies  dan
keanckaragaman hayati [12:13:7:8].
Sebagai kelompok serangga. hidup
kupu-kupu sangat tergantung pada sumber
pakan dan habitat. Jika populasi kupu
berkurang menandai terjadinya perubahan
lingkungan  [14]. Kupu-kupu akan
meninggalkan  habitatnya yangmlelah
berubah. Semakin meningkatnya akfifitas
manusia dalam memanfaatkan sumber
daya alam yang berlebihan menyebabkan
berubahnya komposisi organisme didalam
ckosistem. Seperti vang terjadi di Ohio
Amerika, perubahan habitat dan
penggunaan pestisida telah mengurangi
kelimpahan kupu-kupu [3]. Faktor ekologi,
perubahan dan modifikasi lingkungan
berperan dalam menentukan populasi

kupu-kupu [15].

BAHAN DAN CARA KERJA

1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama

dua bulan di Wilayah II Doloduo Toraut

Taman Nasional Bogani Nani Wartabone

Sulawesi Utara. Tipe lanskap vyang

dijadikan lokasi penelitian adalah:

1. Hutan primer: kondisi hutannya tidak
terganggu dan diameter pohonnya ada
yang mencapai lebih dari 100 cm.
Penutupan kanopi pohon pada hutan ini
di atas 75 %.
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2. Hutan sekunder: kondisi hutannya
relatif kurang terganggu, hanya terjadi
pengambilan rotan. Hutan ini ditandai
dengan diameter pohon yang tidak
terlalu besar (rata-rata diameter pohon
lebih kecil dari 50 cm) dan penutupan
kanopi pohon antara 50-75 %.

3. Kebun, merupakan lahan vang
dijadikan tempat bercocok tanam olch
masyarakat yang berada di sckitar
kawasan pinggir hutan.

4. Semak. Lanskap ini merupakan bekas
kebun masyarakat yang terlantar dan
ditumbuhi oleh semak belukar dan
herba.

2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah
alkohol 70%, kertas label, sterofoam,
kertas minyak/kertas papilot. Alat yang
dipakai adalah jaring serangga (sweepnef)
untuk menangkap kupu-kupu, jarum suntik

5 ml, jarum pentul, buku identifikasi,

kamera dan kotak kolecksi.

3. Cara Kerja

Metode yang digunakan vaitu
metode survey dengan pengambilan
sampel secara purporsif. Koleksi kupu-
ﬁpu dilakukan dengan tcknik sweeping
mengikuti garis transek yang diterapkan
secara acak sepanjang 1000 meter pada
setiap tipe lanskap. Pengambilan sampel

dilaksanan dari jam 8 sampai 15 Wita [16].
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Kupu-kupu yang dikoleksi hanya satu atau
spesimen setiap spesies, bila ditemukan
tiap spesies yang sama jenis maka kupu-
kupu tersebut akan dilepas kembali. Untuk
mencegah kemungkinan terjadi
perhitungan ganda (lebih dari satu) maka
kupu- kupu yang ditangkap diberi tanda
dan dil%skan kembali.

Proses identifikasi dan klasifikasi
spesimen dengan menggunakan buku
identi%asiA Buku identifikasi yang dipakai
yaitu Serangga Taman Nasional aunung
Halimun Jawa Bagian Barat [17], panduan
praktis kupu-kupu di kebun Rayaﬁogor
[16], entomologi pertanian [1]. Setelah
sclesai  proses identifikasi maka
selanjutnya diadakan proses

pengklasifikasian.

4. Analisa data

Data kupu-kupu yang dianalisis
meliputi kelimpahan spesies (n), kekayaan
spesies (s), nilai keanekaragaman spesies
(H) dan nilai kemerataan spesies (E).
Kelimpahan spesies merupakan jumlah
individu setiap spesies yang ditemukan
pada setiap titik pengambilan sampel.
Kekayaan spesies didasarkan pada jumlah
spesies yvang hadir pada lokasi penelitian
[18]. Penentuan tingkat kecanckaragaman
spesies menggunakan indeks
keanckaragaman (H) menurut Shannon &
Weaner [19], dengan rumus sebagai

berikut:
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(H)=-3 () (nP)
Keterangan :
P; = proporsi tiap spesies ;
In = Logaritme natural (bilangan alami)
Untuk menentukan tingkat kemerataan
spesies digunakan indeks kemerataan
Shannon (E) [20]. sebagai berikut :
E = H/In(S);
S = jumlah spesies
Analisis  kesamaan  komunitas
kupu-kupu antar tipe lanskap digunakan
indeks kesamaan Sorensen dan data vang
digunakan adalah kehadiran  dan
tidakhadiran spesies kupu-kupu [19].
Indeks tersebut dihitung dengan
menggunakan Biodiv 97 yang merupakan
rangkat lunak macro pada excel [8].
Nilai ketidaksamaan (1-indeks Sorensen)
digunakan untuk membuat analisis
kelompok (cluster analysis). Analisis
kelompok sctiap komunitas disusun sccara
hirarki  dalam  bentuk  dendogram.
Dendogram dibuat menggunakan program
Statistica  for ~ Windows lﬁ [21].
Pengelompokkan mengunakan unweighted
pair group method with arithmelic mean
(UPGMA) dan jarak Euclidean [2].

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Komposisi Spesies Kupu-Kupu
Hasil penelitian diperoleh sebaniiik
346 individu yang meliputi 35 spesies dan
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termasuk dalam 4 Famili yaitu
Papilionidae. Nymphalidae, %ridac dan
Lycaenidae. Anggota famili yang paling
banyak ditemukan di TNBNW yaitu
Nymphalidae dengan jumlah 21 spesies
sedangkan yang paling sedikit Lycaenidae
dengan jumlah 3 spesies (Tabel 1). Selama
penelitian ditemukan 23 genus, jumlah
genus dan spesies masing-masing famili
adalah Papilionidac terdiri dari 2 genus dan
6 spesies, Nymphalidae terdiri dari 14
genus dan 21 spesies, Pieridae terdiri dari 4
genus dan 5 spesies, Lycaeniae terdiri dari
3 genus dan 3 spesies. Genus yang paling
banyak ditemukan yaitu Danaus scbanyak
4 spesies (Tabel 1).

Lanskap vang paling banyak
ditemukan jumlah spesiesnya adalah kebun
dengan jumlah 20 spesies, kemudian
disusul oleh hutan primer (18 spesies),
sedangkan jumlah spesies yang paling
sedikit ditemukan pada lanskap hutan
sekunder yaitu 16 spesies. Spesies yang
paling banyak ditemukan pada empat tipe
habitat adalah Mycalesis shiva, yaitu
sebanyak 60 individu (17.34%). Kemudian
diikuti oleh Mycalesis phidon sebanyak 45
individu (13,01%), sedangkan spesies yang
memiliki jumlah individu paling sedikit
adalah  Doleschallia  bisaltidae, Idea
durvillei, Ideopsis vitrea, Junonsa atlaters,
Leptosia nina, Papilio polytes dan
Parthenos sylvia masing-masing satu
individu (0.29%) (Tabel 1).
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Komposisi spesies kupu-kupu
vang ditemukan pada empat lanskap
kurang bervariasi, namun ada spesies yang
ditemukan pada keempat lanskap dan ada
spesies yang hanya ditemukan pada satu
lanskap saja tetapi tidak ditemukan pada
ketiga lanskap lainnya. Dari 35 spesies
vang diperolch. scbanyak 6 spesies
ditemukan pada keempat tipe lanskap.
Enam spesies tersecbut yaitu Caftopsilia
scylla, Danaus ismare fitlvus, Eurema sp.,
Graphium agamemnon, Graphium evemon
dan Parantica schenkii (Tabel 1).

Kelimpahan  spesies  tertinggi
ditemukan pada lanskap kebun dengan
jumlah individunya 111 individu (32,08%)
berikutnya adalah hutan primer 105
individu (30,35%). Kelimpahan pada hutan
sckunder 73 individu (21.10%) dan jumlah
individu yang muncul paling sedikit 57
individu (16.47%) terdapat pada semak.

Adanya perbedaan baik jumlah
famili, genus, spesies dan individu
discbabkan karena adanya perbedaan
sumber makanan (food plant) dan pohon
inang (host plant) pada setiap tipe lanskap
terscbut scbagai sumber makanan dan
tempat untuk meletakan telur kupu-kupu.
Lokasi kebun yang terdapat sungai dan
tanaman pertanian yang beranckaragam
membuat kondisi lingkungan yang sejuk.
Hal ini yang menyebabkan
keanckaragaman kupu-kupu yang tinggi

dibandingkan dengan lokasi vang lainnya.
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Selain keberadaan vegetasi berfungsi
sebagian sumber pakan dan tempat
berlindung [22].

2. Struktur Komunitas Kupu-Kupu
Struktur komunitas dimaksud disini
adalah keberadaan spesies kupu-kupu
dalam kontes ruang vang meliputi nilai
kelimpahan spesies, kekayaan spesies.
keanekaragaman spesies dan kemerataan
spesies. Kekayaan spesies, kelimpahan
spesies, keanckaragaman spesies dan
kemerataan spesies kupu-kupu lebih tinggi
pada kebun dibandingkan dengan hutan
primer, hutan sekunder dan semak. Hasil
uji statistik ~ menunjukkan ~ bahwa
kelimpahan  spesies, keanckaragaman
spesies dan nilai kemerataan spesies kupu-
kupu berbeda nyata antar empat lanskap

bertur%turut adalah (Anova: F3:12 =

ﬁl: p < 0.05; Anova: F3:12 =3,99; p <

0.05; Anova: F3:12 = 4.35. p < 0.05),
sedangkan nilai kekayaan spesies tidak
menunjukkan perbedaan nyata (Anova:
F3:12=1,55: p > 0,05) (Gambar 1).
Berdasarkan analisa statistik
ANOVA dihasilkan bahwa kelimpahan
komunitas kupu-kupu di empat lanskap
berbeda nyata (Anova: F3:12 = 4.61. p <
0.05). Kelimpahan hutan primer tidak
berbeda nyata dengan hutan sekunder dan
kebun tetapi berbeda nyata dengan semak.

kelimpahan hutan sekunder tidak berbeda
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nyvata dengan kebun dan  semak.
Kelimpahan kebun berbeda nyata dengan
semak (Gambar 1).

Indeks keanekamﬁnan diempat
lanskap berbeda nyata (Anova: F3:12 =
3.99, pé 0.05). Keanekaragaman hutan
primer tidak berbeda nyata dengan semak
tetapi berbeda nyata dengan hutan
sckunder dan kebun. Keaneckaragaman
vang ada di hutan sckunder tidak berbeda
nyata dengan kebun dan semak.
Keaneckaragaman kebun berbeda nyata
dengan semak. Sedangkan nilai kekayaan
spesies tidak menuwkan perbedaan nyata
antar tipe lanskap (Anova: F3:12 = 1,55: p
> 0.05)(Gambar 1).

Nilai kemerataan spesies menﬂukan
perbedaan nyata antar tipe lanskap (Anova:
F3:12 = 4.35; p < 0.05). Kemerataan hutan
primer berbeda nyata dengan hutan
sckunder dan kebun tetapi tidak berbeda
nyata dengan semak. Kemerataan Hutan
sekunder tidak berbeda nyata dengan
kebun dan semak. Kemerataan pada kebun
juga tidak bebeda nyata dengan semak
(Gambar 1). Indeks keanekaragaman jenis
kupu-kupu relatif tertinggi pada lanskap
kebun. Vegetasi di lanskap ini didominasi
tanaman pertanian. Pada habitat ini banyak
sckali ditemukan tanaman yang mcrupakan

sumber makanan, oleh sebab itu
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kemungkinan kupu-kupu tersebut hanya
mencari makan saja. Tetapi bukan berarti
di lokasi tersebut terdapat inang kupu-kupu
dan menjadikannya sebagai tempat hidup-
nya. Karena selain dirasa tidak aman
(keterbukaan tajuk yang tinggi) dan juga
tidak tahan terhadap tingginya intensitas
cahaya di kebun karena sayap kupu-kupu
dapat menguap jika terkena cahaya yang
terlalu tinggi. Keanckaragaman kupu-kupu
terendah terdapat pada hutan primer,
disebabkan karena adanya predator,
parasit, makanan dan habitat kupu-kupu
vang sedikit. Selain itu adanya pohon-
pohon yang besar dan keadaan lingkungan
vang agak gelap membuat kupu-kupu tidak
terlihat akibat bersembunyi di atas pohon.
Kupu-kupu tidak menyukai kondisi
dengan intensitas cahaya vang terlalu
tinggi. Ada beberapa jenis kupu-kupu
tertentu yang dapat beradaptasi dengan
kondisi tersebut, karena sumber
makanannya mengalami  peningkatan
schingga populasi kupu-kupunya juga akan
meningkat. Pada hutan yang sudah rusak,
kelimpahan kupu-kupu jenis tertentu akan
tinggi sechingga mendominasi di kawasan
tersebut. Keanekaragaman vegetasi yang
tinggi akan menycbabkan tingginya
keanckaragaman makhluk-makhluk lain-

nya.
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Tabel 1. Jumlah Famili dan spesies Kupu-kupu yang ditemukan pada empat tipe lanskap di
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone
No | Famili HP | ®% |HS| % |Kebun| % |[Semak| % [Jml| %
Spesies
L.‘" idae
1. Anthene paraffinis 0 0.00 | 0 | 0.00 4 1.16 2 0.58 6 1.73
2. Jamides aetherialis 0 0.00 | 0 | 0.00 6 1.73 0 0.00 6 1.73
3. Spalgis epius 4 1.16 [ 2 | 0.58 0 0.00 0 000 | 6 1.73
Nymphalidae
Amanthusia
4. | phidippus 1 029 | 0 | 0.00 2 0.58 0 000 | 3 0.87
3. Cethosia sp. 1 029 | 0 | 0.00 0 0.00 1 029 | 2 0.58
6. Danaus afinis 2 058 | 0 | 0.00 9 2.60 0 0.00 | 11 3.18
7. Danaus chrysippus 0 0.00 | 0 [ 0.00 6 1.73 0 0.00 6 1.73
Danaus ismare
8. | fulvus 1 029 | 4 1.16 3 0.87 3 0.87 | 11 3.18
9. Danaus sp. 0 000 | 3 | 087 0 0.00 2 058 | 5 1.45
Doleschallia
10. | bisaltidae 1 029 | 0 | 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29
11. | FEuplonia sp. 0 000 | 0 | 0.00 3 0.87 1 020 | 4 1.16
12. Hypolimnas bolina 1 029 | 0 | 0.00 0 0.00 10 289 | 11 3.18
13. Idea durvillei 0 0.00 | 0 | 0.00 0 0.00 1 0.29 1 0.29
14. ldeopsis vitrea 0 0.00 | 0 | 0.00 1 0.29 0 0.00 1 0.29
15, Junonia hedonia 0 0.00 0 0.00 0 0.00 2 0.58 2 0.58
16. Junonsa atlaters 0 0.00 | 0 0.00 1 0.29 0 0.00 1 0.29
17. | Mycalesis janardana | 2 058 | 3 | 087 0 0.00 0 000 | 5 1.45
18. | Myealesis phidon 18 | 520 [ 18 | 5.20 9 2.60 0 0.00 | 45 | 13.01
19. | Myealesis shiva 47 | 1358 | 11 | 3.18 2 0.58 ] 0.00 | 60 | 17.34
20. Parantica schenkii 1 029 | 4 1.16 12 3.47 1 029 | 18 5.20
21. Parthenos sylvia 0 0.00 1 | 029 0 0.00 0 0.00 1 0.29
22. Phaedyma columella | 0 000 | 0 | 0.00 7 2.02 0 0.00 7 2.02
23, Phaedvma sp. 0 000 | 0 | 0.00 0 0.00 3 0.87 3 0.87
24. | Phalania-phalania 2 058 | 0 | 0.00 0 0.00 0 000 | 2 0.58
Papilionidae
Graphium
25. | agamemnon 6 1.73 | 4 1.16 9 2.60 2 0.58 | 21 6.07
26. Graphium evemon 4 1.16 [ 2 | 0.58 4 1.16 7 202 | 17 | 491
27. Graphium sarpedon 0 000 | 0 | 0.00 0 0.00 2 058 | 2 0.58
28. | Papilio albinus 2 0358 | 6 1.73 4 1.16 0 000 | 12 | 347
20. | Papilio demolion 0 000 ] 2 | 058 7 2.02 ] 000 | 9 2.60
30. | Papilio polytes 0 000 | 0 | 0.00 3 0.87 0 000 | 3 0.87
Pieridae
31. | Appias nero 0 000 ] 2 | 058 0 0.00 1 029 | 3 0.87
32. | Catopsilia pomona 0 | 000 ] 3 | 087 3 1.45 0 000 | 8 2.31
33 Catopsilia scylla 6 173 | 6 1.73 8 2.31 14 405 | 34 | 983
34. Eurema sp. 5 145 | 2 | 0.58 6 1.73 5 1.45 18 5.20
35. | Leptosia nina 1 029 | 0 | 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29
Grand Total 105 {3035 [ 73 [ 21.10 | 111 | 32.08 57 16.47 | 346 | 100.00
Ket:  HP = Hutan Primer KB = Kebun
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HS = Hutan Sekunder SM = Semak
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Seperti juga kupu-kupu, baik yang
bersifat polighagus dan oliphagus karena
sumber makanan sudah tersedia di hutan
tersebut, kupu-kupu tidak perlu lagi
mencari sumber makanan dari tempat lain.
Jadi selain dirasa cukup aman untuk
tempat hidupnva, terdapatnya inang di
lokasi tersebut dan juga tersedianya
makanan yang cukup. serta intensitas
cahaya yang mendukung kebutuhan hidup
kupu-kupu tersebut, dapat menyebabkan
tingginya keaneckaragaman kupu-kupu di
kcbuwB].

Hasil penelitian ini didukung oleh

nelitian lainnya yang melaporkan bahwa
bahwa keanckaragaman spesies kupu-kupu
lebih meningkat nyata dengan keanecka-
ragaman jenis tumbuhan dan berkurang
dengan meningkatnya penutupan vegetasi.
Penclitian tentang perbedaan kupu-kupu
pada enam tipe lanskap vaitu hutan kurang
terganggu, hutan sangat terganggu, kebun,
hutan primer, hutan sekunder dan semak
[11]. Hasilnya  menunjukan dahwa
keanckaragaman  kupu-kupu tertinggi
terdapat pada kebun dan yang terendah

terdapat pada hutan primer dan kelimpahan

Fakultas Biologi UGM, Yogyakarta 24-25 September 2010

kupu-kupu tertinggi terdapat pada kebun
dan vang terendah terdapat pada semak
[13].

4.3. Indeks Kesamaan Kupu-Kupu

Nilai kesamaan spesies kupu-kupu
berdasarkan indeks kesamaan Sorens (Cn)
tertinggi adalah antara hutan primer
dengan hutan sekunder (IS = 0,65) dan
nilai kesamaan yang paling rendah vaitu
lanskap kebun dengan semak (IS = 0.43).
Hal ini berarti spesies yang ditemukan
pada hutan primer banyak kesamaannya
dengan hutan sekunder. sebaliknya spesies
yang ditemukan pada kebun sangat jauh
berbeda dengan semak (Tabel 2 dan
Gambar 2).

Berdasarkan dendogram terlihat
bahwa lanskap hutan primer satu kelompok
atau berdekatan dengan hutan sekunder
dengan indeks ketidaksamaan: 0.35.
Lanskap kebun lebih banyak kesamaannya
dengan hutan sekunder dan hutan primer
(indeks ketidaksamaan 0,41) dibanding
dengan semak (Indeks ketidaksamaan:
0,50) (Gambar 2).
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Gambar 1. Pengaruh tipe lanskap terhadap, (a): kekayaan (b): kelimpahan, (¢c):  nilai
keanckaragaman dan (d): nilai kemerataan spesies kupu-kupu di Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone

Tabel 2. Indeks kesaman Sorens (Cn) komposisi kupu-kupu antar tipe lanskap di TNBNW
30

o ll;f_ :JI:]:I_ Hutan Sekunder Kebun Semak
Hutan Primer 0.65 0.56 0.47
Hutan
Sekunder 02 el
Kebun 0.43
Semak

0.52

.50
'g 048
-:% .46
__‘“5 0.44
% 042
g‘ 0.40
% 0.38
5

.36

0.34

032 5;\-'! K}! H‘S ]I;\

Gambar 2. Dendogram untuk melihat kemiripan komunitas kupu-kupu antar empat tipe lanskap/habitat di
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (SM: Semak, KB: Kebun, HS: Hutan sekunder dan
HA: Hutan Primer ).
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